





A. Latar Belakang 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 
sistem perbankan dengan prinsip-prinsip syariah. Perbankan syariah 
menjadi salah satu alternatif sistem perbankan yang memiliki kemampuan 
dalam menghasilkan profit terhadap macam-macam produk yang 
dihasilkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang menjadi indikator 
penting dalam keberlanjutan entitas bisnis untuk bersaing dalam jangka 
panjang. 
Bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, sehingga bank harus 
menunjukkan kredibilitasnya agar masyarakat banyak melakukan transaksi 
di bank tersebut, salah satunya dalam peningkatan labanya. Peningkatan 
laba tidak saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk para 
pemegang saham, tetapi juga berpengaruh terhadap hasil yang diberikan 
kepada nasabah penyimpan dana. Oleh karena itu, bank syariah memiliki 
peranan penting untuk terus meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Sujarweni (2017:71), kinerja keuangan perusahaan 
merupakan gambaran hasil ekonomi yang diraih oleh perusahaan terkait 
dengan aktivitas-aktivitas perusahaan. Hasil dari aktivitas ini dicatat dan 





untuk melaporkan keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang 
berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan manajemen 
perusahaan itu sendiri.  
Informasi yang disajikan dengan benar dalam suatu laporan 
keuangan, akan sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan 
keputusan dan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Untuk 
menggali lebih banyak lagi informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan, diperlukan suatu analisis laporan keuangan. Rasio merupakan 
alat ukur yang digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan 
keuangan. 
Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan 
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Menurut 
Kusumawati (2017:28), rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan 
dalam aritmatical term yaitu hubungan matematis antara nominator 
dengan denominator dari kombinasi berbagai laporan keuangan untuk 
mendapatkan hubungan yang relevan dan bermakna.  
Profitabilitas dikatakan menjadi salah satu indikator yang paling 
tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dapat menjadikan tolak ukur kinerja perusahaan. 
Semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 
Salah satu pengukuran yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja 
keuangan perusahaan yaitu return on asset (ROA). Perhitungan ROA akan 





maupun penurunan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka akan 
semakin tinggi hasil perhitungan yang akan diperoleh, sehingga 
pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini menggunakan ROA. 
Besarnya laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
dalam laporan keuangan yang dapat ditinjau dari rasio kesehatan bank. 
Menurut penelitian Raharjo et al (2014), kesehatan bank dapat diartikan 
sebagai kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasional 
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
dengan cara-cara yang sesuai menurut peraturan perbankan yang berlaku. 
Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-
faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan 
sensitivitas dalam bentuk capital adequacy ratio (CAR), non Performing 
finance (NPF), finance to deposit ratio (FDR), dan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO). 
CAR merupakan salah satu rasio yang mengukur kemampuan bank 
dalam menanggung segala resiko yang akan terjadi dalam pelaksanaan 
operasionalnya. CAR menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 
menutup kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aktiva yang 
mengandung resiko. Penelitian dari Fauzi (2017) dan Perdanasari (2017) 
menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 
Penelitian Wibisono dan Wahyuni (2017)  menunjukkan bahwa CAR tidak 





NPF merupakan salah satu alat untuk mengukur resiko akibat dari 
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman yang telah 
diberikan oleh bank beserta imbalannya dalam jangka waktu tertentu. NPF 
menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah yang akan mengurangi 
perolehan laba. Penelitian Perdanasari (2017) dan Wahyuningsih et al 
(2017) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA. Pada 
penelitian Fauzi (2017), Wibisono dan Wahyuni (2017) menunjukkan 
bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 
FDR merupakan rasio untuk mengukur tingkat pembiayaan terhadap 
jumlah dana pihak ketiga yang diperoleh. Semakin tinggi pembiayaan 
yang disalurkan, maka semakin besar juga dana pihak ketiga yang 
disalurkan. Penelitian Perdanasari (2017), Wibisono dan Wahyuni (2017) 
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA. Namun, hasil 
penelitian ini bertentangan dengan  penelitian yang dilakukan Fauzi (2017) 
yang menunjukkan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
BOPO merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukkan efisiensi 
bank dalam melakukan operasional bisnisnya. Dalam penelitian 
perdanasari (2017), Wibisono dan Wahyuni (2017), serta Fauzi (2017) 
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. Pada 
penelitian Wahyuningsih et al (2017) menunjukkan bahwa BOPO tidak 





Selain rasio kesehatan bank, faktor lain yang mendasari kontribusi 
peningkatan kinerja keuangan adalah good corporate governance (GCG). 
GCG merupakan tata kelola perusahaan yang mewujudkan keadilan, 
transparansi, dan akuntanbilitas dengan mengatur semua pihak yang 
berkepentingan dalam strategi bisnis. Pengaturan proporsi antara semua 
pihak berkepentingan ini akan menambah fondasi bagi kinerja perusahaan 
terhadap tindakan opportunistic yang akan merugikan perusahaan. 
The Organozation of Economic Corporation and Development 
(OECD) mendefinisikan GCG sebagai serangkaian hubungan antara 
manajemen perusahaan, pengurus, pemegang saham, dan semua pihak 
yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) (Chapra,2008:17). 
Chapra juga menyebutkan bahwa tujuan dari GCG adalah untuk 
mewujudkan keadilan bagi seluruh stakeholder melalui pencapaian 
transaparansi dan akuntabilitas yang lebih besar. Keadilan bagi 
stakeholder juga bisa diindikasikan dengan peningkatan nilai yang wajar 
atas pernyataan mereka.  
Implementasi GCG hingga saat ini terus dikembangkan oleh 
pemerintah agar dapat dikembangkan oleh dunia usaha. Konsep ini 
dianggap sangat penting untuk diterapkan agar perusahaan di Indonesia 
dapat kuat dalam menghadapi masyarakat ekonomi Asean. Tujuan utama 
roadmap GCG adalah untuk meningkatkan implementasi praktik tata 
kelola perusahaan dan memberikan gambaran secara menyeluruh atas 





Bank syariah sebagai bank yang membawa syariahnya ke dalam 
perbankan seharusnya dapat berperan dalam pelaksanaan GCG. Hal ini 
mengingat bahwa para bankir syariah sudah memainkan peran syariahnya 
di dalam bank, dengan prinsip-prinsip GCG bisa menjadi acuan dalam 
bekerja. Dengan diterapkannya prinsip GCG, maka akan menambah 
kepercayaan dan keyakinan dari pemegang saham dan seluruh stakeholder  
terhadap perusahaan serta melindungi bankir dari tuntutan hukum dan 
campur tangan dari pihak-pihak tertentu di luar mekanisme korporasi. 
Mewujudkan GCG selain sebagai penegakan syariah, juga 
membangun minat dan kepercayaan pasar terhadap pelayanan maupun 
sistem dari bank syariah. Dalam mewujudkan GCG harus melibatkan 
semua pemangku kepentingan dalam bank syariah baik dewan pengawas 
syariah, dewan komisaris independen, dewan komisaris, dewan direksi, 
manajerial operasional, dan pengguna ekonomi syariah. Hal ini akan 
membantu bank dalam mengumpulkan dana dan memperkuat fondasi bagi 
kinerja perusahaan, serta melindungi kerentaan perusahaan terhadap 
kesulitan keuangan di masa depan. 
Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris 
yang berasal dari luar perusahaan dan pembentukan dewan komisaris 
independen bertujuan untuk memberikan perlindungan terhadap pemegang 
saham minoritas dalam sebuah perusahaan. Sesuai dengan keputusan 
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independen yang harus ada dalam perusahaan sekurang-kurangnya tiga 
puluh persen dari seluruh anggota dewan komisaris. Dewan komisaris 
independen bertugas untuk memastikan adanya pelaksanaan GCG dengan 
memberikan masukan dan pengawasan kepada dewan direksi untuk 
kepentingan perusahaan. 
Perbedaan hasil penelitian seperti yang diuraikan sebelumnya 
mendorong penulis mengambil variabel CAR, NPF, FDR, dan BOPO 
untuk diteliti kembali. Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
penelitian Raharjo et al (2017). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu: 
1. Peneliti tidak menggunakan variabel Net interest margin, namun 
menggantinya dengan variabel GCG sebagai variabel yang 
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. 
2. Mengganti tahun penelitian dari mulai 2013 sampai 2017. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut peneliti mengambil 
judul penelitian “PENGARUH RASIO KESEHATAN BANK DAN 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN BANK SYARIAH (Studi kasus pada bank umum syariah 
periode 2013-2017).” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dijelaskan 





1. Bagaimana pengaruh antara CAR terhadap kinerja keuangan bank 
syariah? 
2. Bagaimana pengaruh antara NPF terhadap kinerja keuangan bank 
syariah? 
3. Bagaimana pengaruh antara FDR terhadap kinerja keuangan bank 
syariah? 
4. Bagaiman pengaruh antara BOPO terhadap kinerja keuangan bank 
syariah? 
5. Bagaimana pengaruh antara GCG terhadap kinerja keuangan  bank 
syariah? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menganalisis pengaruh CAR  terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
2. Menganalisis pengaruh NPF terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
3. Menganalisis pengaruh FDR  terhadap kinerja keuangan bank syariah. 
4. Menganalisis pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan bank 
syariah. 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta 
menambah wawasan pemikiran untuk akademisi dan juga profesi 
dalam rangka mengkaji serta mengembangkannya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 
terhadap perkembangan teori, terutama mengenai rasio kesehatan 
bank yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan GCG yang 
mempengaruhi hubungan antara rasio keuangan dengan kinerja 
keuangan pada bank syariah. 
b. Bagi Pihak perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 
pengetahuan bagi manajemen mengenai mekanisme GCG dan rasio 
kesehatan bank serta mendorong penerapannya untuk menjadi lebih 
baik. 
c. Bagi Calon Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai kinerja keuangan sehingga dapat dijadikan pertimbangan 






E. Sistematika Pembahasan 
Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian, penulis 
menyajikan susunan penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, Tujuan penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori yang berisi pengertian Kinerja 
Keuangan, rasio kesehatan bank, GCG , tinjauan dari penelitian 
terdahulu, kerangka teoritis, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini membahas tentang jenis penelitian, populasi, sampel, 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, metode 
pengumpulan data, definisi operasional variabel, metode 
pengujian isntrumen, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi uraian pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, 








BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 
yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
